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Abstrak

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan dasar dalam matematika
yang harus dikuasai oleh siswa. Akan tetapi penguasaan siswa terhadap pemahaman konsep matematis
siswa masih rendah. Berdasarkan penelitian PISA 2018 disampaikan sebanyak 28% siswa Indonesia
masih di level 2 serta hanya 1% saja siswa Indonesia yang berada di level 5. Kemudian kondisi ini
diperparah dengan menyebarnya virus Covid-19 sehingga pembelajaran harus dilaksanakan secara jarak
jauh. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi secara emipiris tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan resiliensi dan minat belajar siswa
SMA Islam Al-Azhar Kelapa Gading Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan survei-analitik dimana data-data didapatakan dari hasil kuisioner dan test.
Kuisioner dan test yang diberikan kepada responden sudah valid dan reliabel. Sampel penelitian diambil
dari populasi siswa kelas XI Jurusan IPA dan IPS SMA Islam Al-Azhar Kelapa Gading Jakarta tahun
ajaran 2021/2022 yang berdistribusi normal dan homogen. Responden berjumlah 48 siswa Jurusan IPA
dan 34 siswa Jurusan IPS dengan teknik simple random sampling. Berdasaarkan hasil analisis regresi
linear berganda maka hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pengaruh kemampuan resiliensi dan
minat belajar siswa jurusan IPA terhadap kemampuan pemahaman konsep matematisnya adalah tidak
signifikan. Sedangkan pengaruh kemampuan resiliensi dan minat belajar siswa jurusan IPS terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematisnya adalah signfikan dengan kontribusi 21,1% serta taraf
signifikansinya 5%.

Kata kunci: kompetensi matematika, adaptasi positif, faktor internal belajar

PENDAHULUAN

Matematika sebagai mata pelajaran wajib mulai dari pendidikan dasar hingga menengah atas
penting sekali dipahami oleh siswa. Matematika sebagai sebuah ilmu memiliki beberapa karakteristik
yaitu objek kajiannya bersifat abstrak, memiliki simbol yang kosong arti, konsisten dalam sistemnya,
dibatasi oleh semesta pembicaraan dan juga berpola pikir deduktif. Tujuan mempelajari matematika
dalam Kurikulum 2013 adalah untuk memahami konsep matematis, menalar dan memecahkan masalah
serta mampu mengomunikasikan gagasannya dalam memperjelas suatu keadaan atau masalah. Tujuan
lainnya yaitu mahir dalam bermatematika dengan indikatornya sebagai berikut: conceptual
understanding, procedural fluency, productive disposition, strategic competence and adaptive
reasioning (Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001).

Pemahaman konsep sebagai salah komponen bermatematika dapat dibentuk secara berangsur-
angsur dari konsep yang sederhana hingga konsep yang lebih kompleks. Pemahaman konsep berarti
kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika. Belajar konsep
merupakan hasil utama pendidikan, karena konsep-konsep tersebut merupakan batu-batu
pembangunan dalam berpikir (Dahar, 1991). Konsep-konsep tersebut akan melahirkan teorema atau
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rumus yang mampu dipalikasikan dari situasi satu kesituasi lain sehingga proses pembelajaran menjadi
bermakna.

Bloom menyampaikan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dan arti dari konsep matematis yang telah dipelajari dan mampu
mengubahnya kedalam berbagai bentuk (Winkel, 1996). Menurut Duffin dan Simpson kemampuan
pemahaman konsep matematis berarti siswa mampu mengomunikasikan kembali apa yang telah
diterimanya dalam berbagai situasi yang berbeda serta mampu mengembangkan beberapa akibat dari
konsep tersebut (Duffin & Simpson, 2000). Gagne menyampaikan dengan istilah berbeda yaitu
kemahiran intelektual dimana suatu kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan
dirinya sendiri dalam suatu representasi konsep dan berbagai simbol matematika (Winkel, 1996).

Skemp membagi tiga jenis kemampuan pemahaman yaitu pemahaman instrumental, pemahaman
relasional, dan pemahaman logikal (Skemp, 1987). Pemahaman instrumental adalah kemampuan untuk
menerapkan aturan yang diingat secara sesuai untuk menemukan solusi tanpa mengetahui mengapa
aturan tersebut bekerja. Pemahaman relasional adalah kemampuan untuk menyimpulkan aturan atau
prosedur tertentu dari hubungan matematis yang lebih umum. Pemahaman logikal adalah kemampuan
untuk menghubungkan simbol dan notasi matematika dengan konsep matematika yang relevan dan
menggabungkan konsep-konsep tersebut ke dalam rantai penalaran logis.

Faktor-faktor yang harus dibangun dalam pembelajaran matematika sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diantaranya sebagai berikut (Van De
Walle, 2008): Berpikir reflektif siswa, interaksi sosial dengan siswa lain dan guru, penggunaan model
atau alat-alat untuk belajar. Adapaun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara
lain sebagai berikut (Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001): Menyatakan ulang secara verbal konsep
yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
untuk membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara algoritma, menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika, mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika).

Penguasaan siswa Indonesia terhadap pemahaman konsep matematis masih terbilang rendah.
Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 (Shleicher, 2019) yang
dirilis pada 3 Desember 2019 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa memperoleh
skor rata-rata 379. Dengan interpretasi sebanyak 28% siswa Indonesia berada dilevel 2 dari 6 level
dengan kriterianya yaitu mampu menginterpretasikan situasi pertanyaan tanpa arahan langsung. Hanya
1% siswa yang berada dilevel 5 dengan kriteria yaitu mampu mengembangkan dan bekerja dengan
model untuk situasi yang kompleks, mengidentifikasi masalah dan menetapkan asumsi.

Pembelajaran Jarak Jauh dimasa pandemi seperti sekarang ini terdapat masalah lain yang timbul
pada siswa. Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta (Wijaya, 2020) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa tantangan selama Pembelajaran Jarak Jauh diantaranya kondisi psikologis siswa, capaian
belajar dan transfer ilmu, fasilitas penunjang belajar dan peran orang tua. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Sumantri, 2021) juga menyampaikan evaluasi bahwa terjadi penurunan hasil belajar
siswa selama PJJ karena materi yang diberikan tidak secara menyeluruh dan sarana-prasarana yang
dimiliki siswa tidak merata. Kemendikbud meminta guru memberikan penilaian tidak hanya dari
menjawab soal, tetapi dari kesungguhan, motivasi dan kedisplinan siswa.

Salah satu faktor yang perlu ditingkatkan dalam masa-masa sulit seperti ini yaitu faktor internal
siswa yaitu kemampuan resiliensi dan minat belajar siswa. Kemampuan resiliensi yaitu kemampuan
manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi rintangan atau tantangan.
Resiliensi dalam sudut pandang akademik berarti sebuah proses dinamis yang mencerminkan kekuatan
dan ketangguhan siswa untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif saat menghadapi situasi sulit
yang menekan dalam aktivitas belajar (Hendriani, 2018). Sedangkan minat belajar mampu mendorong
atau memotivasi siswa untuk terus belajar dalam kondisi apapun. Usman menyampaikan bahwa kondisi
belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa (Darmadi, 2017).

Gutman, Sameroff dan Cole (Fonny, Warumu, & Lianawati, 2016) menyatakan bahwa istilah
resiliensi digunakan untuk menggambarkan kondisi sulit yang akhirnya menghasilakan suatu
kesuksesan. Grotberg (Hendriani, 2018) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan manusia untuk
menghadapi, mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi rintangan dan hambatan. Sedangkan Ungar
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memberikan definisi yang bersifat ekologis dimana resiliensi diartikan sebagai seperangkat tingkah
laku dari waktu ke waktu yang merefleksikan interaksi antara individu dengan lingkungannya,
khususnya kesempatan untuk pertumbuhan bakat dan kemampuan individu (Ungar, 2012). Menurut
Meichenbaum (Hendriani, 2018) resiliensi adalah proses interaksi kompleks yang melibatkan berbagai
karakteristik individu, keluarga maupun lingkungan masyarakat yang lebih luas. Berdasarkan uraian
diatas yang dimaksud dengan resiliensi adalah kemampuan individu dalam proses interaksi kompleks
yang melibatkan lingkungan untuk memelihara koping dan adaptasi positif ketika menghadapi
berbagai rintangan dan hambatan dalam hidup. Pada dasarnya kemampuan resiliensi matematis terdiri
empat faktor sebagai berikut (Wilder S. J., Lee, Garton, Goodlad, & Brindley, 2013): Keyakinan bahwa
kemampuan kognitif dapat meningkat, pemahaman tentang penilaian pribadi setiap orang tentang
matematika, pemahaman tentang bagaimana bekerja pada mata pelajaran matematika, kesadaran atas
dukungan dari rekan, orang yang lebih dewasa, dan fasilitas lainnya.

Grotberg (Hendriani, 2018) menyebut komponen resiliensi dengan istilah sumber. Menurutnya
ada tiga sumber resiliensi individu, yaitu: | have, | am dan | can. Ketiganya saling berinteraksi dan
menentukan bagaimana kemampuan resiliensi tiap individu. Sedangkan Ungar dan Liebenberg
bersama timnya menyusun Child and Youth Resilience Measurement 28 (CYRM-28) untuk mengetahui
dan mengukur resiliensi seseorang dengan dimensi sebagai berikut (Resilience Research Centre, 2009):
Individual, pengasuh utama, dan kontekstual dengan segala rincian indikatornya. Reivich & Shatte
(Rini, 2016) menyebutkan komponen resiliensi dengan istilah faktor, dan membaginya menjadi tujuh
faktor resiliensi yaitu: Regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis masalah, empati, efikasi diri
dan pencapaian.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. (Pengembang KBBI Daring, 2016).
Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015). Syah menyampaikan bahwa minat berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2017). Minat juga
merupakan alat motivasi yang dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam rentang waktu
tertentu (Nisa, Susongko, & Utami, 2017), karena minat akan berubah-ubah sesuai masa
perkembangannya.

Siswa yang memiliki minat terhadap suatu hal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Slameto,
2015): Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang
dipelajari secara terus menerus, ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati, memperoleh
suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, ada rasa ketertarikan pada suatu aktifitas-
aktifitas yang diminati, lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya,
dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktifitas dan kegiatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar siswa menurut Singers (Darmadi,
2017) adalah sebagai berikut: Terlihat adanya hubungan antara pelajaran dan kehidupan nyata, bantuan
yang diberikan guru dalam mencapai tujuan tertentu, memberikan kesempatan siswa untuk berperan
aktif dalam proses belajar mengajar, sikap yang diperlihatkan guru untuk meningkatkan minat siswa.
Sedangkan menurut Frandsen (Suryabrata, 2006) faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk
belajar adalah sebagai berikut: Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas,
adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju, adanya keinginan untuk
mendapatkan simpati dari oran tua, guru dan teman, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan
yang lalu dengan usaha yang baru baik dengan kooperatif maupun kompetitif, adanya keinginan untuk
mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran, adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir
daripada belajar.

Dari berbagai uraian tentang faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat belajar maka menurut
Safari (Syahputra, 2020) ada beberapa indikator minat belajar siswa diantaranya: Perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa. Sedangkan menurut Darmadi indikator
minat belajar siswa antara lain sebagai berikut (Darmadi, 2017): Adanya pemusatan perhatian,
perasaan dan pikiran dari subjek terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan, adanya perasaan
senang terhadap pembelajaran, adanya kemauan dan kecenderungan dari subjek untuk terlihat aktif
dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
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Berdasarkan uraian di atas maka ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya
sebagai berikut: Rendahnya hasil belajar matematika siswa selama pembelajaran jarak jauh disebabkan
karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Kemampuan resiliensi dan minat
belajar siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran jarak jauh dalam rangka meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survei
analitik. Model penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
pengaruh positif variabel bebeas terhadap variabel terikatnya. Langkah-langkah metode penelitian ini
adalah melakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji normalitas galat regresi, uji homogenitas
galat regresi dan uji multikolinearitas. Setelah itu melakukan uji analisis data dengan melakukan uji
analisis regresi linear berganda.

Data utama dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan test. Angket dan test
dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Angket dan test yang dimaksud adalah angket dan test
yang diberikan kepada ahli materi kemudian diujicobakan dan diaplikasikan kepada siswa kelas XI IPA
dan IPS. Instrumen berskala Likert adalah instrumen yang berisi pertanyaan-pertanyaan dengan
jawaban-jawwaban yang memiliki skor tertinggi 5 dan terendah 1, seperti pada tabel 1 (Riduwan, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas Data

Hasil output Test of Normality dengan uji Shapiro-Wilk terlihat bahwa ketiga data KR
(Kemampuan Resiliensi), MB (Minat Belajar) dan KPKM (Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis) untuk jurusan IPA dan IPS mendapatakan nilai Sig. > 0,05. KR memperoleh nilai sig =
0,455 untuk jurusan IPA dan sig = 0,490 untuk jurusan IPS. MB memperoleh nilai sig = 0,679 untuk
jurusan IPA dan sig = 0,506 untuk jurusan IPS. KPKM memperoleh nilai sig = 0,315 untuk jurusan
IPA dan sig = 0,181 untuk jurusan IPS. Dengan demikian semuanya menunjukkan nilai Sig. > 0,05
sehinga Ho diterima, artinya ketiga datanya berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Galat Regresi

Uji normalitas galat regresi dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk melalui bantuan software SPSS.
Hasilnya menunjukkan bahwa uji normalitas galat regresi untuk siswa jurusa IPA dan IPS dengan uji
Shapiro-Wilk masing-masing mendapatkan nilai sig = 0,382 dan sig = 0,251. Dengan demikian semua
nilai galat regresi mendapatkan nilai Sig. > 0,05, artinya data galat regresi untuk jurusan IPA dan IPS
berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas Galat Regresi

Uji homogenitas galat regresi dilakukan dengan Levene’s Test melalui software SPSS. Data galat
regresi sebelumnya dibagi terlebih dahulu kedalam beberapa kelompok. Dari tabel hasil output
Levene’s Test menunjukkan bahwa nilai sig = 0,514 untuk jurusan IPA dan sig = 0,134 untuk jurusan
IPS. Dengan demikian nilai Sig. > 0,05 sehingga Ho diterima yang berarti varians semua kelompok
baik jurusan IPA dan IPS adalah sama atau data galat regresi adalah homogen.

4. Uji Multikolinearitas

Selain uji normalitas dan homogenitas, maka perlu dilakukan uji multikolinearitas sebagai
prasyarat untuk analisis regresi linear berganda. Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa
apakah antara variabel-variabel bebasnya bersifat independent (tidak terjadi multikolinearitas) atau
sebaliknya. Uji ini dapat melihat nilai VIF pada output SPSS untuk uji signifkansi koefisien persamaan
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regresi. Diperoleh nilai VIF KR untuk siswa IPA dan IPS berturut-turut adalah 2,066 dan 2,592.
Diperoleh juga nilai VIF MB untuk siswa IPA dan IPS berturut-turut yaitu 2,066 dan 2,592. Dengan
demikian kedua nilai VIF baik untuk siswa IPA dan IPS yaitu kurang dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis statistik akan diuji dengan melakukan analisis regresi ganda yang bertujuan untuk
menguji pengaruh positif variabel-variabel bebas yaitu kemampuan resiliensi dan minat belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan tahapan-tahapan pengujian sebagai
berikut:

1. Menentukan Persamaan Regresi Linear Ganda Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis (KPKM) atas Kemampuan Resiliensi (KR) dan Minat Belajar (MB) serta Uji
Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi

Untuk mendapatkan persamaan regresi linear ganda variabel terikat KPKM (YY) atas variabel
bebas KR (X;) dan variabel bebas MB (X,) dianalisis dengan menggunakan software SPSS dan
memperoleh data sebagai berikut:

a) Siswa jurusan IPA
TABEL 1. Persamaan Regresi Linear Ganda Jurusan IPA

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 85.801 15.560 5.514 .000
KR -.284 .296 -.204 -.962 341
MB .158 .253 133 .625 .535

Dari tabel Coefficients diperoleh konstanta b, = 85.801, koefisien regresi b; = —0,284 dan
koefisien regresi b, = 0,158. Dengan demikian persamaan regresi linear gandanya adalah ¥ =
85.801 — 0,284X; + 0,158X,.

Untuk uji signifikansi koefisien persamaan regresi adalah dengan menguji hipotesis-hipotesis:
Hy: 5, <0, Hy: 1 > 0dan Hy: B, < 0, Hy: B, > 0. Dari tabel Coefficients diatas untuk koefisien
variabel KR diperoleh t,;; = —0,962 dan Sig. = 0,341/2 = 0,1705 > 0,05. Dengan demikian H,
diterima yang berarti kemampuan resiliensi tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPA. Sedangkan untuk koefisien variabel MB diperoleh
trnit = 0,625 dan Sig. = 0,535/2 = 0,2675 > 0,05. Dengan demikian H, diterima yang berarti minat
belajar tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jurusan
IPA.

b) Siswa jurusan IPS
TABEL 2. Persamaan Regresi Linear Ganda Jurusan IPS

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 | (Constant) | 28.429 22.138 1.284 .209
KR 1.424 .495 .740 2.880 .007
MB -.826 .367 -.578 -2.252 | .032
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Dari tabel Coefficients di atas pada kolom B diperoleh konstanta by = 28,429, koefisien regresi
b, = 1,424 dan koefisien regresi b, = —0,826. Dengan demikian persamaan regresi linear gandanya
adalah ¥ = 28,429 + 1,424X, — 0,826X,.

Untuk uji signifikansi koefisien persamaan regresi adalah dengan menguji hipotesis-hipotesis:
Hy: B, <0, Hy: ; > 0dan Hy: B, <0, Hy: 8, > 0. Dari tabel Coefficients diatas untuk koefisien
variabel KR diperoleh t;;; = 2,880 dan Sig. = 0,007/2 = 0,0035 < 0,05. Dengan demikian H, ditolak
yang berarti kemampuan resiliensi berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa jurusan IPS. Sedangkan untuk koefisien variabel MB diperoleh t,;; = 2,522 dan Sig.
=0,032/2 = 0,016 < 0,05. Dengan demikian H,, ditolak yang berarti minat belajar berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPS.

2. Uji signifikansi Persamaan Regresi Ganda Y atas X; dan X,
Untuk uji signifikansi persamaan regresi dilakukan dengan cara menguji hipotesis: Hy: 8, = [,
dan Hy: B; # B,. Hasil analisis regresi ganda diperoleh pada tabel ANOVA berikut ini:

a.  Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda untuk Siswa Jurusan IPA.

TABEL 3. Signifikansi Persamaan Regresi Ganda Jurusan IPA
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 95.783 2 47.892 | .467 | .630
Residual 4610.884 | 45 102.464
Total 4706.667 | 47

Dari tabel ANOVA diperoleh harga statistic Fy,;;: 0,467 dan p-value/sig: 0,630 > 0,05. Dengan
demikian Hy: 8; = B, diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh kemampuan resiliensi dan minat
belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPA.

b. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda untuk Siswa Jurusan IPS

TABEL 4. Signifikansi Persamaan Regresi Ganda Jurusan IPS

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 1211.000 | 2 605.500 | 4.146 | .025
Residual 4526.882 | 31 146.028
Total 5737.882 | 33

Dari tabel ANOVA diperoleh harga statistic Fy;;: 4,146 > 3,316 (Fqpe;) dan p-value/sig: 0,025

< 0,05. Dengan demikian Hy,: B; = B, ditolak, yang berarti terdapat pengaruh kemampuan resiliensi
dan minat belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPS.

3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda
Uji signifikansi koefisien korelasi ganda diperoleh dari tabel Model Summary dalam analisis
regresi ganda pada tabel dibawah ini. Hipotesis statistic yang diuji adalah Hy: p, 1, < 0 dan

Hi:py12 >0

a. Koefisien Korelasi Ganda Siswa Jurusan IPA

TABEL 5. Koefisien Korelasi Ganda Jurusan IPA

Std. Error Change Statistics
Adjsuted of the R Square F Sig. F
Model | R R Square | R Square Estimate Change | Change | dfl | df2 | Change
1 143 | .020 -.023 10.12245 .020 467 2 45 | .630
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Dari tabel di atas terlihat bahwa koefisien korelasi ganda R = 0,143 dengan Fhit = 0,467 dan p-
value = 0,630 > 0,05. Dengan demikian H,, diterima, yang berarti koefisien korelasi ganda antara X,
dan X, dengan Y tidak signifikan.

b. Koefisien Korelasi Ganda Siswa Jurusan IPS

TABEL 6. Koefisien Korelasi Ganda Jurusan IPS

Change Statistics

Std. Error R
R Adjsuted R of the Square Sig. F
Model R Square Square Estimate | Change | F Change | dfl | df2 | Change
1 459 | 211 .160 12.08422 211 4.146 2 31 .025

Dari tabel di atas terlihat bahwa koefisien korelasi ganda R = 0,459 dengan Fhit = 4,146 dan p-
value = 0,025 < 0,05. Dengan demikian H,, ditolak, yang berarti koefisien korelasi ganda antara X; dan
X, dengan Y signifikan. Sementara koefisien determinasi ditunjukkan oleh R Square = 0,211 yang
berarti 21,1% variabilitas kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPS dapat dijelaskan oleh
kemampuan resiliensi dan minat belajar. Dapat dikatakan juga bahwa pengaruh kemampuan resiliensi
dan minat belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPS
sebesar 21,1% dan 78,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial

a. Korelasi antara KR dan KPKM dengan mengontrol pengaruh MB

TABEL 7. Koefisien Korelasi Parsial antara KR dan KPKM

IPA IPS
Control Variables KR KPKM KR KPKM
MB KR Correlation 1.000 | -.142 1.000 459
Significance (1-tailed) | . A71 . .004
Df 0 45 0 31
KPKM | Correlation -.142 | 1.000 459 1.000

Dari hasil analisis tabel di atas diperoleh r,; , = —0,142 dan p-value = 0,171 > 0,05 untuk siswa
IPA. Dengan demikian H, diterima yang berarti koefisien korelasi antara kemampuan resiliensi dan
pemahaman konsep matematis siswa IPA dengan mengontrol minat belajar tidak signifikan.
Sedangkan untuk siswa IPS memperoleh r,,; , = 0,459 dan p-value = 0,004 < 0,05. Dengan demikian
H, ditolak yang berarti koefisien korelasi antara kemampuan resiliensi dan pemahaman konsep
matematis siswa IPS dengan mengontrol minat belajar signifikan.

b. Kaorelasi antara MB dan KPKM dengan mengontrol pengaruh KR

TABEL 8. Koefisien Korelasi Parsial antara MB dan KPKM

IPA IPS

Control Variables MB KPKM | MB KPKM
KR | MB Correlation 1.000 .093 1.000 -375

Significance (1-tailed) | . .268 . .016

Df 0 45 0 31

KPKM Correlation .093 1.000 -375 1.000
Significance (1-tailed) | .268 . .016 .
Df 45 0 31 0

Dari hasil analisis tabel diatas diperoleh Ty2.1 = 0,093 dan p-value = 0,268 > 0,05 untuk siswa
IPA. Dengan demikian H, diterima yang berarti koefisien korelasi antara minat belajar dan
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pemahaman konsep matematis siswa IPA dengan mengontrol kemampuan resiliensi tidak signifikan.
Sedangkan untuk siswa IPS memperoleh r,,,; = —0,375 dan p-value = 0,016 < 0,05. Dengan
demikian H, ditolak yang berarti koefisien korelasi antara minat belajar dan pemahaman konsep
matematis siswa IPS dengan mengontrol kemampuan resiliensi adalah signifikan.

Pembahasan

1. Hubungan minat belajar ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, diperoleh informasi bahwa hipotesis minat belajar
ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPA tidak signfikan.
Sedangkan minat belajar ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
IPS adalah signifikan tetapi tidak linear.

Hasil yang diperoleh bila dikaji kembali dimungkinkan terjadi karena hasil belajar seperti
kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh faktor internal seperti kecerdasan, bakat,
motivasi dan juga minat siswa. Minat itu sendiri berarti ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa ada
yang menyuruh (Slameto, 2015). Pada jurusan IPA fokus pembelajarannya adalah Sains (Fisika, Kimia,
Biologi) dan Matematika artinya siswa jurusan IPA memiliki minat yang baik terhadap pelajaran
Matematika. Disisi lain kondisi pembelajaran jarak jauh sangat berdampak pada minat belajar siswa.
Pembelajaran kurang maksimal dan siswa cepat bosan (Yunitasari & Hanifah, 2020). Sehingga bisa
ditinjau bahwa sekalipun minat belajar sedang menurun dimasa pandemi tetapi tidak berarti terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis. Artinya ada faktor lain yang lebih berpengaruh sehingga
rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPA tetap lebih tinggi dibanding
dengan siswa jurusan IPS. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian lain bahwa minat belajar tidak
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa (Sholihat, Effendi, & Khaerudin,
2021).

Bagi siswa jurusan IPS, walaupun kemampuan dasar matematisnya tidak lebih baik dari siswa
jurusan IPA, maka minat belajarnya terhadap pelajaran Matematika menjadi salah satu poin penting
untuk peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. Karena dengan minat belajar yang baik
akan mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pelajaran Matematika. Menurut Safari keterlibatan
siswa merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan minat belajar (Syahputra, 2020). Sehingga
terlihat bahwa minat belajar pada siswa jurusan IPS memiliki hubungan yang berarti terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Hal ini sesuai denga hasil penelitian lain bahwa minat
belajar mahasiswa baru dengan latar belakang jurusan IPS mempengaruhi pemahaman konsep
matematis pada materi trigonometri (Farah, 2019).

2. Hubungan kemampuan resiliensi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, diperoleh informasi bahwa hipotesis kemampuan
resiliensi ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa IPA tidak
signfikan. Sedangkan kemampuan resiliensi ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa IPS adalah signifikan.

Hasil yang demikian bila dikaji kembali dimungkinkan terjadi karena kemampuan resiliensi
merupakan kemampuan siswa dalam memelihara stress dan adaptasi positif ketika menghadapi
tantangan belajar matematika. Dimana siswa jurusan IPA lebih mudah mengalami kecemasan dalam
belajar dibanding dengan siswa jurusan IPS, walaupun memiliki persepsi yang lebih baik terhadap
pelajaran Matematika. Sedangkan persepsi itu sendiri merupakan salah satu faktor kemampuan
resiliensi matematis siswa (Wilder S. J., Lee, Garton, Goodlad, & Brindley, 2013). Faktor lainnya dari
kemampuan resiliensi adalah dukungan sosial, tetapi siswa jurusan IPA cenderung individualis dalam
menyelesaikan masalah (Aziz, 2003). Sehingga kemampuan resiliensi yang dimiliki siswa jurusan IPA
tidak serta merta berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Hasil tersebut
juga sesuai dengan penelitian lain bahwa kemampuan resiliensi tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika (Widayanti, Meifiani, & Mulyadi, 2020).
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Hal ini menjadi berbeda terhadap siswa jurusan IPS, karena dalam prosesnya kemampuan
resiliensi dapat dibentuk oleh dukungan lingkungan seperti guru dan teman kelasnya (Wilder S. J., Lee,
Garton, Goodlad, & Brindley, 2013). Pengaruh lingkungan ini sangat sesuai dengan jurusan IPS karena
ilmu-ilmu yang dipelajari banyak berhubungan dengan kemsyarakatan sehingga akan menumbuhkan
penghargaan dan kebutuhan untuk memberikan bantuan pada orang lain (Aziz, 2003). Sehingga
kemampuan resiliensi bagi siswa jurusan IPS bisa mempengaruhi satu sama lain yang memberikan
dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

3. Hubungan kemampuan resiliensi dan minat belajar secara bersama-sama terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, diperoleh informasi bahwa hipotesis kemampuan
resiliensi dan minat belajar secara bersama-sama ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa IPA tidak signfikan. Sedangkan kemampuan resiliensi dan minat belajar
secara bersama-sama ditengah pandemi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
IPS adalah signifikan.

Hasil yang diperoleh demikian bila dikaji dimungkinkan terjadi karena banyak faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar khususnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Apabila
ditinjau dari faktor internal bagian psikologis setidaknya mencakup beberapa faktor seperti kecerdasan,
bakat, motivasi dan minatnya. Pembagian siswa kedalam jurusan IPA dan IPS menjadi gambaran
bagaimana faktor psikologis yang dimiliki oleh masing-masing siswa (Aziz, 2003), sehingga bagi
siswa jurusan IPA kemampuan resiliensi dan minatnya tidak lagi berpengaruh dan ada faktor lainnya
yang lebih berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematisnya.
Sedangkan bagi siswa jurusan IPS kemampuan resiliensi dan minatnya dalam belajar mempengaruhi
aktivitas atau keterlibatan mereka dalam belajar matematika. Yeager dan Dweck mendefinisikan
resiliensi sebagai atribusi (proses persepsi) yang bisa mempengaruhi sikap seseorang terhadap
tantangan akademik atau sosial yang positif (Zanthy, 2018). Kemudian Daniyati dan Sugiman
menyampaikan bahwa minat belajar seseorang juga diekspresikan dengan sikap seseorang dalam
belajar (Daniyati & Sugiman, 2015). Sehingga kemampuan resiliensi dan minat belajar akan
mempengaruhi sikap siswa jurusan IPS dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematisnya.

Perbedaan hasil antara siswa jurusan IPA dan IPS dimungkinkan terjadi karena keterbatasan
penelitian khususnya dari waktu yang disediakan dengan jumlah soal yang harus dikerjakan responden
kurang sebanding. Dalam waktu 40 menit selama PJJ siswa diminta untuk menyelesaikan soal
sebanyak 10 pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis pada
materi Program Linear. Sehingga banyak siswa yang belum selesai pada saat jam pelajaran dan peneliti
bertoleransi untuk memberikan waktu tambahan satu hari untuk menyelesaikan soal tersebut. Dengan
waktu tambahan yang diberikan menyebabkan banyak variabel lain yang tidak dapat dikontrol oleh
peneliti.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh positif kemampuan resiliensi terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa jurusan IPA dan terdapat pengaruh positif kemampuan resiliensi terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPS

2. Tidak terdapat pengaruh positif minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa jurusan IPA dan terdapat pengaruh negatif minat belajar terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa jurusan IPS

3. Tidak terdapat pengaruh positif kemampuan resiliensi dan minat belajar secara bersama-sama
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPA dan terdapat pengaruh
positif kemampuan resiliensi dan minat belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPA. Perubahan yang terjadi pada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa jurusan IPS sebesar 21,1% dengan taraf signifikansi 5%
dapat dijelaskan karena pengaruh bersama kemampuan resiliensi dan minat belajarnya.
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